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ABSTRAK 

PENERAPAN STRATEGI COOL JAPAN DALAM DIPLOMASI PUBLIK 

JEPANG DI INDONESIA 2020-2023 

 

Oleh  

Ahmad Izzul Haqie 

 

Perkembangan budaya Jepang di Indonesia setelah diadopsinya diplomasi publik 

sebagai kebijakan dan dan Cool Japan sebagai konsep strategi memberikan keuntungan 
bagi Jepang. Adanya pemusatan kepentingan dikawasan Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia diharapkan memberikan keuntungan lebih, dimana bagi Indonesia, Jepang 

merupakan investor terbesar dan mitra strategis. Namun pada kenyataanya, negara-negara 
didunia termasuk Indonesia dan Jepang dengan adanya penyebaran Covid-19 telah 

menimbulkan pembatasan terhadap aktivitas diplomatik negara-negara di seluruh dunia, 

termasuk Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cool Japan strategy dan 

menganalisis bagaimana penerapan strategi cool Japan dalam diplomasi publik Jepang di 
Indonesia pada bidang jasa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisa 

deskriptif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka dan studi 
dokumentasi. Peneliti juga menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan 

Huberman, dengan 3 tahapan, yaitu tahap kondensasi data, tahap penyajian data, serta 

tahap kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana penerapan strategi cool japan dalam diplomasi publik di Indonesia pada tahun 

2020 sampai 2023 khususnya di bidang industri kreatif pada masa dan pasca pandemi, 

yang dianalisis dengan menggunakan konsep budaya populer dan 3 elemen teori 

diplomasi publik milik Mark Leonard dkk, seperti news management, strategic 
communication, dan relationship building.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Jepang telah melakukan beberapa 

upaya, melalui news management dengan memaksimalkan media online, terutama dimasa 
pandemi melalui media sosial, dan media massa, dimana optimalisasi dari media online 

semakin pesat pada masa pandemi dan pasca. Melalui strategic management, Jepang 

mengupayakan penerapan agenda seperti festival, konferensi, dan pemaksimalan melalui 

grup idol dengan mempertimbangkan pada pelaksanaan penerapan hybrid dan penerapan 
berbeda dari sebelumnya. Adapun hasil analisis melalui relationship building, 

menunjukkan bahwa MOFA telah melakukan berbagai upaya untuk mempromosikan 

pertukaran penduduk maupun pelajar, pertukaran intelektual, seperti program JET, dan 
JENESYS, serta upaya dalam investai dan pengembangan usaha melalui JETRO. Upaya 

tersebut dilakukan Jepang guna memperluas lingkaran orang-orang yang memiliki 

ketertarikan besar terhadap atau pengetahuan tentang Jepang, serta mempererat hubungan 
kedua negara. 
 

Kata Kunci : Cool Japan, Penerapan Strategi, Diplomasi  Publik, Budaya    

Populer. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF THE COOL JAPAN STRATEGY IN JAPANESE 

PUBLIC DIPLOMACY IN INDONESIA 2020-2023 

By 

Ahmad Izzul Haqie 

 

The development of Japanese culture in Indonesia after the adoption of public 

diplomacy as a policy and Cool Japan as a strategy concept provides benefits for Japan. 

The concentration of interests in the Southeast Asian region, including Indonesia, is 

expected to provide more benefits, where for Indonesia, Japan is the largest investor and 

strategic partner. But in reality, countries in the world including Indonesia and Japan with 

the spread of Covid-19 have caused restrictions on the diplomatic activities of countries 

around the world, including Japan. This research aims to analyse the cool Japan strategy 

and analyse how the implementation of the cool Japan strategy in Japan's public 

diplomacy in Indonesia in the service sector. This research uses qualitative research 

methods with descriptive analysis, using data collection techniques of literature study and 

documentation study. Researchers also used data analysis techniques according to Miles 

and Huberman, with 3 stages, namely the data condensation stage, the data presentation 

stage, and the conclusion and verification stage. This research describes and analyses how 

the implementation of the cool japan strategy in public diplomacy in Indonesia from 2020 

to 2023, especially in the creative industry during and after the pandemic, which is 

analysed using pop culture concept and 3 elements of Mark Leonard et al's public 

diplomacy theory, such as news management, strategic communication, and relationship 

building. The results of this study show that Japan has made several efforts through news 

management by maximising online media, especially during the pandemic through social 

media, and mass media, where the optimisation of online media is increasing rapidly 

during the pandemic and post. Through strategic management, Japan strives to implement 

agendas such as festivals, conferences, and maximisation through idol groups by 

considering the implementation of hybrid applications and different from before. As for 

the results of the analysis through relationship building, it shows that MOFA has made 

various efforts to promote population and student exchanges, intellectual exchanges, such 

as the JET, and JENESYS programmes, as well as efforts in investment and business 

development through JETRO. These efforts are made by Japan to expand the circle of 

people who have a great interest in or knowledge of Japan, and strengthen the relationship 

between the two countries. 

Keywords: Cool Japan, Popular Culture, Public Diplomacy, Strategy 

Implementation 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang  

Diplomasi menjadi bagian dari soft power, dimana negara-negara di dunia 

memilih untuk memaksimalkan diplomasi. Diplomasi menjadi hal yang penting 

pada saat ini bagi negara untuk mencapai kepentingannya, dimana setiap negara 

memiliki perbedaan dalam berdiplomasi, namun setiap negara juga memiliki 

kekhasannya dalam melakukan suatu diplomasi (Yani & Lusiana, 2018). 

Diplomasi publik menjadi salah satu instrumen yang dimanfaatkan suatu negara 

untuk mencapai tujuan kepentingan nasionalnya. Jan Melissen berpendapat bahwa 

diplomasi publik menjadi salah satu strategi yang dilakukan suatu negara dalam 

melaksanakan kepentingan dan juga memperluas nilai yang mereka miliki, negara 

atau pemerintah mencoba melakukan hubungan komunikasi untuk 

memperkenalkan pemahaman atau gagasan, institusi, budaya, serta memenuhi 

kebijakan nasionalnya (Melissen, 2005). 

Bila ditinjau berdasarkan pernyataan tersebut, maka Jepang menjadi salah 

satu negara yang mengadopsi diplomasi publik. Diplomasi publik menjadi 

alternatif pilihan negara Jepang dalam menjalankan kebijakan luar negerinya, 

sekaligus menjadi sarana persuasi non-militer di lingkup global. Seiring dengan 

berkembangnya globalisasi budaya, negara-negara di dunia memanfaatkan hal 

tersebut dengan membuat strategi baru dalam memperkuat soft power mereka. 

Jepang menjalankan diplomasi publik dalam politik luar negerinya dengan 

memanfaatkan budaya sebagai alat diplomasi yang berusaha menciptakan stigma 

baru terhadap Jepang sebagai negara yang bercitra baik, serta menjunjung tinggi 

perdamaian (Pradipta, 2018). 

Jepang berupaya memperbaiki citra negara dan mencapai kepentingan 

nasionalnya melalui pemanfaatan budaya, dan nilai-nilai kehidupan  Jepang yang 

dikemas secara baik melalui diplomasi publik. Delaney menjelaskan bahwa istilah 

budaya populer merupakan istilah yang menjadi budaya atau aktivitas sehari-hari, 

atau budaya masyarakat yang mendominasi pada suatu waktu, budaya populer 

juga disampaikan melalui media masa, dimana era globalisasi sangat erat 
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kaitannya dalam penyebaran budaya populer (Delaney, 2007). Bagi Jepang, 

pemanfaatan budaya tersebut sesuai dengan cita-cita negara Jepang yaitu 

“cultural base”, bahwa Jepang harus bersatu, mempromosikan budaya dan gaya 

hidup Jepang untuk mengubah perspektif negatif setelah perang dunia kedua 

(Mustaqim, 2018). Jepang mengadopsi istilah Cool Japan sebagai konsep 

keunikan dan keragaman budaya populer Jepang yang dimanfaatkan melalui 

program pemerintah mulai dari industri kreatif, manga1, anime2, musik, makanan, 

mode pakaian, hingga kerajinan tradisional Jepang.  

Pada tahun 2002, seorang jurnalis sekaligus peneliti Douglas McGray 

menulis mengenai potensi yang dimiliki Jepang melalui budaya yang meliputi 

anime, life style, manga, fashion, dan hal lainnya sebagai sumber potensi untuk 

mengembangkanya sebagai ‘cultural superpower’ berdasarkan riset data 

sebelumnya pada tahun 2001 (McGray, 2002).  Hal ini kemudian mendorong 

pemerintah Jepang untuk mengembangkan strategi Cool Japan, yang dimulai 

dengan Gross National Cool (GNC) pada tahun 2002 yang mengatakan bahwa 

Jepang adalah negara yang kaya secara budaya dan ekonomi (Aruni dkk., 2022).  

Pemerintah Jepang kemudian secara resmi mengadopsi diplomasi publik 

pada kebijakan luar negerinya tertuang pada Diplomatic Bluebook pada tahun 

2005 (MOFA, 2005). Setelah itu pemerintah Jepang membentuk sebuah 

Departemen Diplomasi Publik terdiri dari dua bagian terpisah, yang pertama 

adalah Divisi Urusan Kebudayaan, dan kedua adalah Divisi Perencanaan 

Diplomasi Publik. Tujuannya, kedua divisi ini melakukan upaya untuk 

mengintegrasikan pertukaran budaya dan hubungan masyarakat dengan cara yang 

sistematis, yang memungkinkan kerja sama antara sektor publik dan wisata guna 

mencapai kepentingan negara (MOFA, 2005). Instrumen budaya juga menjadi 

salah satu bagian penting dari diplomasi publik dan juga kaitannya dalam 

mendorong  tersebarnya budaya Jepang yang juga telah terangkum pada 

diplomatic book tahun 2007 (MOFA, 2007). 

Pada bulan Mei 2011, konsep Cool Japan menjadi bagian dari kebijakan 

resmi Jepang dengan proposal yang disiapkan oleh Dewan Penasihat Cool Japan 

                                                             
1 Manga adalah komik (cerita) dalam bahasa Jepang. 
2 Anime adalah animasi khas Jepang yang dicirikan biasanya dalam gambar yang berwarna untuk 

menampilkan tokoh, dalam suatu kondisi, tempat, dan cerita. 
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(Akbas, 2018). Pada tahun 2012, METI (Ministry of Economy Trade, and 

Industry) meluncurkan peta jalan dengan menerbitkan laporan tentang promosi 

"Strategi Cool Japan dan Proyek Tokyo Kreatif" (METI, 2012). Laporan tersebut 

menjelaskan bahwa : "Melalui Strategi Cool Japan, Jepang berupaya memastikan 

lapangan kerja dengan mempromosikan pengembangan luar negeri oleh usaha 

kecil dan menengah dan desainer muda, menarik wisatawan ke Jepang, dan 

merevitalisasi komunitas lokal.” Pada pengelolaan dan pelaksanaanya, Cool 

Japan diimplementasikan menjadi industri kreatif untuk mencapai kepentingan 

nasionalnya. Strategi pemanfaatan Cool Japan sebagai alat disebut dengan Cool 

Japan Strategy.  

Strategi tersebut  sebagai jembatan untuk berkomunikasi dan sebagai 

informasi tentang produk Cool Japan untuk menyebarkan dan meningkatkan 

konsumsi merek Jepang di luar negeri. Dengan menggunakan Cool Japan, Jepang 

dapat memanfaatkan budaya populer untuk mendukung kebijakan internasional 

dan kepentingan nasionalnya. Salah satu contohnya adalah pada tanggal 19 Maret 

2008, saat pemerintah Jepang menggunakan Doraemon sebagai duta anime 

sebagai representasi budaya negaranya. Jepang melakukannya melalui 

kementerian luar negeri, dimana mereka bertujuan untuk mengenalkan budaya 

Jepang, serta memperluasnya pada publik internasional. (Ramadhani, 2021). 

Pemerintah negara Jepang memanfaatkan anime sebagai salah satu alat diplomasi 

bisa dilihat dari tersebarnya anime, atau kartun Jepang di negara-negara luar 

negeri, seperti Naruto, One Piece, Hello Kitty dan lainnya. Jepang juga 

memanfaatkan fashion sebagai aset diplomacy.  

Penyelenggaraan Cool Japan juga dilakukan oleh Japan Foundation3, 

yang menargetkan kawasan Asia Tenggara menjadi salah satu target negara 

Jepang, dimana dilihat dari potensi dan hubungan sejarah. Kawasan Asia 

Tenggara memiliki basis besar pembelajar bahasa Jepang, terutama di Indonesia 

(Prime minister Japan, 2013). Sementara itu di bidang pop culture, data menurut 

Semrush, yaitu lembaga yang menganalisis traffic website, menghimpun situs-

situs yang paling banyak dikunjungi pengguna. Semrush menyebut  per Juni 2023 

                                                             
3 Japan Foundation adalah badan nirlaba Jepang yang didirikan tahun 1972, berdasarkan 

keputusan parlemen Jepang untuk membentuk lembaga khusus yang bertanggung jawab untuk 

memperkenalkan Jepang ke dunia internasional. 
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mengenai daftar situs yang paling banyak dikunjungi di Indonesia  didominasi 

oleh web-web anime seperti asurascans.com, kiryuu.id, komiku.id, dan 

westmanga.info dengan jumlah kunjungan mencapai ratusan juta kali. Sementara 

situs media sosial seperti Twitter dan Facebook menduduki peringkat ke-6 dan ke-

8 yang masing-masing telah dikunjungi sebanyak 201 juta kali dan 171,15 juta 

kali (Databoks, 2023). Antara tahun 2020 hingga 2023, industri anime di 

Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan. Hal ini selaras dengan tren global, 

di mana minat terhadap anime terus meningkat, bahkan di tengah pandemi. 

Berdasarkan laporan dari Association of Japanese Animation (AJA), industri 

anime tumbuh sebesar 13,3% pada tahun 2021, mencapai nilai pasar sekitar 19,76 

miliar dolar AS. Dalam konteks Indonesia, pertumbuhan ini juga ditandai dengan 

meningkatnya jumlah penonton anime melalui berbagai platform streaming, 

terutama Netflix, yang melaporkan peningkatan tajam dalam jumlah jam 

menonton anime, mencapai 3,5 miliar jam pada tahun 2023 (Setiawan, 2023) 

Selain itu popularitas musik Jepang di Indonesia semakin meningkat, 

terutama pada genre J-pop. Berdasarkan survei dari Jakpat dari tahun 2022 sampai 

tahun 2023, sekitar 19% responden di Indonesia menyukai genre musik J-pop, 

menunjukkan minat yang cukup signifikan di kalangan penggemar musik (Data 

Indo, 2023). Selain itu, antusiasme terhadap musisi Jepang terlihat dari banyaknya 

artis yang menggelar konser di Indonesia pada tahun 2023. Beberapa artis besar 

seperti Radwimps, One Ok Rock, dan Babymetal sukses menggelar konser di 

berbagai kota di Indonesia. Konser-konser ini menunjukkan betapa tingginya 

minat masyarakat Indonesia terhadap musik Jepang, dengan tiket yang sering kali 

terjual habis (Hijria, 2023). 

Adapun bagi Indonesia, Jepang merupakan mitra dagang utama Indonesia, 

serta investor besar Indonesia (Japan Embassy, 2023). Hubungan antara Indonesia 

dan Jepang sudah terjalin setelah Perjanjian Perdamaian antara Jepang dan 

Indonesia, dimanaَ keduaَ negaraَ salingَ bekerjaَ samaَ sebagaiَ “mitraَ strategis”َ

dalam memperkuat beberapa bidang seperti politik, ekonomi, sosial, budaya dan 

lainnya (Japan Embassy, 2018). Perkembangan budaya Jepang di Indonesia 

setelah diadopsinya diplomasi publik sebagai kebijakan dan dan Cool Japan 

sebagai konsep strategi memberikan keuntungan bagi Jepang (Wijayanti, 2018). 
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Menurut Japan Foundation, pasar Asia Tenggara memiliki potensi yang kuat 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Jepang, baik industri kreatif, dan 

keuntungan lainnya, sekaligus menaikkan nama Jepang di mata dunia sebagai 

negara yang memiliki citra baik (Prime minister Japan, 2013). Namun pada 

kenyataannya, pandemi covid-19 memberikan dampak pada aktivitas dan 

penerapan diplomasi publik antara Indonesia dan juga Jepang pada tahun 2020. 

Adanya wabah pandemi pada tahun 2020 yang berasal dari Wuhan, 

Tiongkok, telah mengancam konektivitas dan rantai pasokan global. Dampak 

perkiraan dari pandemi Covid-19 sangat besar, dimana pada sebuah studi World 

Bank memproyeksikan bahwa produk domestik bruto (PDB) global akan turun 

lebih dari 2% pada tahun 2020 (World Bank, 2020). Perekonomian Indonesia dan 

Jepang terkena dampak luas dari pandemi Covid-19 yang muncul awal 2020. Bagi 

Indonesia, beberapa industri, terutama pariwisata dan ekonomi industri kreatif, 

mengalami penurunan. Sektor pariwisata terkena dampak pandemi sebesar 98%, 

dengan 70% mengalami penundaan proyek atau pekerjaan, 67% mengalami 

penurunan penjualan, 59% membatalkan proyek, dan 21% mengalami kesulitan 

bahan baku (Kemenparekraf, 2021).  

Kondisi sosial domestik ini memiliki dampak pada proses pembentukan 

kebijakan luar negeri dan pembentukan konsensus tentang kebijakan pada kedua 

negara, terutama pada pemanfaatan dan penerapan Cool Japan yang berfokus 

pada industri kreatif. Perkembangan globalisasi, dan digitalisasi juga menjadi 

perhatian terfokus pada bagaimana kebijakan-kebijakan baru ini akan 

mempengaruhi kondisi sosial dan kebijakan luar negeri masing-masing negara 

termasuk Jepang dan Indonesia (MOFA, 2022). Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, peneliti menilai pembahasan mengenai penerapan cool japan dalam 

diplomasi publik di Indonesia menarik, dan perlu dikaji lebih komprehensif, 

dimana fenomena pandemi menjadi babak baru dalam pola pergerakan politik, 

bagaimana negara-negara melakukan kepentingan nasional dan memberlakukan 

suatu kebijakan, termasuk Jepang dan Indonesia pada penerapan cool japan 

khususnya industri kreatif pada bidang  Adapun penulisan ini akan berfokus pada 

bagaimana penerapan cool japan di Indonesia melalui diplomasi publik, 
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khususnya industri kreatif pada industri jasa atau service industry pada tahun 2020 

sampai dengan tahun 2023. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Di era modern saat ini, negara-negara bertransformasi tidak hanya 

berfokus pada kekuatan militer saja, namun juga pada diplomasi guna 

mengoptimalkan diplomasi sebagai alat untuk meraih kepentingan nasionalnya. 

Jepang merupakan negara yang memaksimalkan diplomasi dimana Jepang sudah 

tak bisa memaksimalkan kekuatan militer setelah kekalahan perang dunia, dan 

mengalami krisis ekonomi (Mustaqim, 2018). Pada pelaksanaanya, Jepang 

menargetkan kawasan Asia Tenggara menjadi tujuan negara Jepang, bila dilihat 

dari potensi dan hubungan sejarah, terutama di Indonesia. Bagi Indonesia, Jepang 

merupakanَ merupakanَ ‘mitraَ strategis’َ sertaَ investorَ terbesarَ Indonesiaَ (Japan 

Embassy, 2023). Konsumsi budaya populer serta industri kreatif Jepang di 

Indonesia juga banyak diminati (Databoks, 2023). 

Perkembangan budaya Jepang di Indonesia setelah diadopsinya diplomasi 

publik sebagai kebijakan dan dan Cool Japan sebagai konsep strategi memberikan 

keuntungan bagi Jepang. Idealnya, dengan adanya pemusatan kepentingan Jepang 

di Asia Tenggara khususnya di Indonesia dapat memberikan dampak signifikan 

pada kepentingan Jepang.  Namun pada kenyataannya, dengan berkembangnya 

pandemi pada tahun 2020 membuat aktivitas diplomasi antara Indonesia dan 

Jepang memasuki tahapan baru pada upaya kerjasama kedua negara. Adanya 

penyebaran Covid-19 juga telah menimbulkan pembatasan terhadap aktivitas 

diplomatik negara-negara di seluruh dunia, termasuk Jepang (MOFA, 2022)..  

Hal ini kemudian menjadi daya tarik peneliti guna memahami lebih dalam 

bagaimana konsep Cool Japan yang dimaksimalkan dalam diplomasi publik 

negara Jepang di Indonesia pada saat pandemi dan pasca pandemi, yaitu 

pada tahun 2020-2023. Penelitian ini berfokus pada strategi Cool Japan 

dalam bidang industri kreatif dan budaya populer pada industri jasa 

(service industry) melalui diplomasi publik Jepang di Indonesia dari saat 

pandemi dan setelah pandemi. Berdasarkan penjelasan masalah dan latar 

belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka kemudian peneliti tertarik untuk 
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meneliti fokus pada penelitian ini, yaitu : “Bagaimana Penerapan Strategi Cool 

Japan Dalam Diplomasi Publik Jepang di Indonesia 2020-2023 khususnya di 

bidang industri jasa ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1.  Menganalisis perkembangan Cool Japan Strategy. 

2. Menganalisis penerapan strategi Cool Japan dalam diplomasi Jepang di  

Indonesia pada tahun 2020-2023, khususnya di bidang industri jasa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan juga wawasan berkaitan dengan penerapan strategi Cool Japan 

dalam diplomasi Jepang di Indonesia. Selain itu penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan referensi tambahan mengenai studi hubungan internasional. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1       Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa studi sebelumnya yang 

memiliki keterkaitan dan hubungan dengan tema yang diambil sebagai wawasan 

serta informasi dalam melakukan penelitian ini. Penulis memakai lima penelitian 

sebelumnya yang dianggap penulis relevan berkaitan dengan tema penulis yaitu 

“Penerapan Strategi Cool Japan Dalam Diplomasi Publik Jepang di Indonesia 

pada tahun 2020-2023”. 

Penelitian pertama, yaitu tulisan yang ditulis oleh Mustaqim (2018). 

Penelitian ini menggunakan konsep creative industries, dan nation branding. 

Adapun metode yang digunakan adalah dengan metode kualitatif analisis 

deskriptif. Dalam tulisan ini membahas upaya Jepang dalam mewujudkan strategi 

Cool Japan selepas Jepang mengalami kemunduran sejak perang dunia. Setelah 

mengalami kekalahan pada perang dunia, ditambah dengan perubahan kondisi 

dari bubble economy menuju post-industrialis, Jepang berusaha memanfaatkan 

berbagai peluang dan opsi, Jepang tidak memiliki pilihan lain selain untuk 

menggunakan adanya peluang. Dalam hal ini adalah pemanfaatan adanya  budaya 

populer, industri kreatif, dalam pembangunan ekonomi.  

Tujuan penulisan ini berupaya untuk menjelaskan bagaimana strategi 

Jepang dalam menggunakan Cool Japan yang dimanfaatkan sebagai nation 

branding pada publik internasional. Berdasarkan penelitian yang sudah dijabarkan 

oleh penulis, maka ada 4 program yang dipopulerkan Jepang melalui Cool Japan, 

4 hal tersebut antara lain : evaluasi dan persiapan konten yang hendak 

dipublikasikan dan dipromosikan ke negara lain, adanya agenda penerbitan konten 

Jepang di luar negeri, kerjasama promosi dan industri kreatif dengan negara lain, 

dan terakhir adalah menyiarkan program dari Cool Japan melalui televisi. 

Penulisan kedua ditulis oleh Aruni (2022). Penelitian menggunakan 

konsep budaya populer dan teori diplomasi publik. Penelitian ini membahas 

bagaimana diplomasi menjadi alat bagi Jepang untuk mencapai kepentingan 

nasionalnya. Dalam hal ini Jepang menggunakan Kakehashi Project yang 
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merupakan instrumen diplomasi publik Jepang yang juga merupakan 

implementasi dari Cool Japan. Cool Japan merupakan konsep budaya dari 

berbagai kebudayaannya. Adapun Indonesia, menjadi salah satu negara yang 

menjadi tujuan ekspansi Jepang melalui proyek ini. Penelitian ini ditulis 

menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan pendekatan analisa 

deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Penelitian yang ketiga, yaitu penelitian yang ditulis Severino dan Silva 

(2023). Tulisan ini menggunakan konsep budaya populer, dan konsep globalisasi. 

Studi ini berfokus pada analisis acara budaya pop Jepang untuk menentukan 

apakah acara – acara budaya dapat menjadi alat pemasaran yang berguna untuk 

lokasi dengan budaya yang berbeda dari tempat penyelenggaraan. Pada tulisan ini 

peneliti menggunakan pendekatan metode campuran, yaitu kualitatif yang 

diperoleh melalui wawancara, dan kuantitatif yang didapat dari kuesioner. 

Studi ini juga meneliti bagaimana acara budaya populer berbeda dari acara 

lainnya dan apa dampaknya terhadap destinasi tersebut. Selama dua puluh tahun 

terakhir, budaya pop Jepang dan acara-acara lain berkembnag dan 

diselenggarakan di Portugal, Prancis, Spanyol, Denmark dan Amerika Serikat. 

Acara-acara ini merupakan sarana penting untuk menyebarkan pemahaman 

tentang realitas ini ke seluruh Jepang, memberikan manfaat bagi para peserta dan 

semua rekan mereka, terutama di wilayah tempat acara tersebut diselenggarakan.  

Tulisan keempat yaitu tulisan yang ditulis oleh Praditya dan Arisanto 

(2018). Penulis menggunakan dua kerangka teori, yaitu diplomasi multi-jalur, 

yang menjelaskan bagaimana diplomasi secara formal dan nation branding. 

Penulis penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendapat gambaran 

mengenai cool Japan initiative dan kebudayaan Jepang. Dalam penelitian ini, 

penulis menyimpulkan bahwa Jepang menggunakan diplomasi multijalur yang 

diwujudkanَ melaluiَ nationَ brandingَ “Cool Japan Initiative”َ dalamَ mencapaiَ

kepentingannya untuk menyebarkan kebudayaan dan produknya di Jepang. Salah 

satunya adalah dengan memberikan investasi kepada MCIP Holdings, Gojek, 

Clozette Indonesia, serta WakuWaku Japan.  

Cool Japan Fund yang menjadi perwujudan penggunaan diplomasi 

multijalur Jepang melalui jalur bisnis dengan memanfaatkan perusahaan-
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perusahan sebagai aktornya. Beberapa program seperti WakuWaku Japan dan 

NHK di Indonesia yang menyiarkan beberapa program seperti acara Cool Japan 

dan program-program lainnya seperti drama dan pertunjukkan olahraga, yang 

menunjukkan adanya penggunaan diplomasi multijalur melalui jalur media massa 

dan komunikasi untuk mengenalkan kebudayaan Jepang di Indonesia. Upaya-

upaya tersebut merupakan cara Jepang untuk menarik minat masyarakat Jepang di 

Indonesia.  

Tulisan kelima merupakan tulisan yang ditulis oleh Taku Tamaki (2019). 

Peneliti dalam tulisan ini menggunakan konsep nation branding. Adapun tulisan 

ini secara umum membahas mengenai bentuk budaya populer Jepang. Tulisan ini 

berupaya melihat seputar Cool Japan replikasi bahasa yang mengingatkan kita 

pada konstruksi identitas sebelum perang. Sebagai upaya pemerintah, Cool Japan 

Initiative masih perlu proses pengembangan, dimana fokus pemerintah harus jelas 

dan optimal dalam pelaksanaan. Penelitian ini ditulis menggunakan metode 

kualitatif, dengan pendekatan analisa deskriptif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

  

Sidik Ali 

Mustaqim 
Ayu Aruni dkk. 

Severino dan 

Silva 

Praditya dan 

Arisanto 
Taku Tamaki 

Topik 

Penelitian 

 

Upaya Jepang 

Dalam 

Mempopulerka

n Program 

Cool Japan 

Sebagai 

Nation 

Branding. 

Cool Japan's 

Role As A 

Japanese Public 

Diplomacy 

Strategy 

Through The 

Asia Kakehashi 

Project In 

Indonesia. 

The trend of 

Japanese pop 

culture and its 

differentiating 

approach 

through event 

tourism. 

Cool Japan 

Initiative 

Sebagai 

Multitrack 

Diplomacy 

Jepang dalam 

Menyebarkan 

Budayanya di 

Indonesia 

2011-2019. 

Repackaging 

national 

identity: Cool 

Japan and the 

resilience of 

Japanese 

identity 

narratives. 

Teori dan 

Konsep 

Konsep 

creative 

industries, 

nation 

branding, 

komunikasi 

internasional. 

Konsep budaya 

populer dan 

diplomasi 

publik. 

Konsep budaya 

populer, dan 

konsep 

globalisasi. 

Teori 

multitrack 

diplomacy dan 

nation 

branding. 

Konsep nation 

branding. 

Metode 

Metode 

Kualitatif 

Deskriptif 

Metode 

Kualitatif 

Deskriptif 

Metode 

Campuran 

Metode 

Kualitatif 

Metode 

Kualitatif 

Deskriptif 
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Fokus Inti 

Upaya Jepang 

dalam 

mewujudkan 

strategi Cool 

Japan selepas 

Jepang 

mengalami 

kemunduran 

sejak perang 

dunia, dan 

kondisi dari 

bubble 

economy 

menuju post-

industrialis. 

Pelaksanaan 

Kakehasi 

Project sebagai 

implementasi 

dari diplomasi 

publik dan 

konsep Cool 

Japan dalam 

membangun 

hubungan 

Kerjasama 

dengan 

Indonesia. 

Berfokus pada 

analisis acara 

budaya pop 

Jepang untuk 

menentukan 

apakah acara – 

acara budaya 

dapat menjadi 

alat pemasaran 

yang berguna 

untuk lokasi 

dengan budaya 

yang berbeda dari 

tempat 

penyelenggaraan. 

Nation 

branding 

“Cool Japan 

Initiative 

melalui 

diplomasi 

multi jalur dan 

nation 

branding 

untuk 

menciptakan 

persepsi dan 

citra positif di 

ranah global. 

Berupaya 

melihat 

seputar Cool 

Japan 

replikasi 

bahasa yang 

mengingatkan 

kita pada 

konstruksi 

identitas 

sebelum 

perang. 

Kesimpulan 

Cool Japan 

sebagai 

kebijakan 

kompleks yang 

melibatkan 

lembaga dan 

agensi lainnya 

yang 

membantu 

pertumbuhan 

industri 

kultural di luar 

negeri. 

Pelaksanaan 

diplomasi 

publik Jepang 

dengan 

menggunakan 

instrumen Cool 

Japan melalui 

kegiatan budaya 

telah berhasil 

mendapatkan 

respon positif 

oleh masyarakat 

Jepang dan 

Indonesia 

sehingga 

mampu 

menciptakan 

opini publik 

yang positif 

terhadap Jepang 

dan merubah 

citranya sebagai 

negara yang 

memiliki 

budaya yang 

unik. 

Acara-acara 

kebudayaan 

Jepang memiliki 

potensi yang kuat 

untuk menjadi 

lebih relevan 

dalam dinamika 

wisata di luar 

Jepang, 

menawarkan 

budaya dan 

destinasi tempat 

acara tersebut 

diadakan. Karena 

keingintahuan 

budaya barat 

dengan Jepang, 

budaya 

populernya 

menarik banyak 

pengikut karena 

keunikan, 

kemampuan 

artistik, 

eksotisme, dan 

kemajemukannya

. Meskipun 

pandemi 

membatasi 

luasnya acara-

acara tersebut.. 

Jepang 

menggunakan 

diplomasi 

multijalur 

melalui "Cool 

Japan 

Initiative", 

dengan 

menggunakan

nya sebagai 

inisiatif nation 

branding, 

untuk 

mencapai 

tujuannya 

serta guna 

menyebarkan 

produk dan 

budayanya di 

Jepang. 

Sebagai upaya 

pemerintah, 

Cool Japan 

Initiative 

masih perlu 

proses 

pengembangan

, dimana fokus 

pemerintah 

harus jelas dan 

optimal dalam 

pelaksanaan. 

Posisi 

Jurnal 

terhadap 

Penelitian 

Mengadopsi 

konsep Cool 

Japan untuk 

melihat 

pengembangan 

dan 

implementasi  

konsep 

Mengadopsi 

konsep budaya 

populer, Cool 

Japan, dan 

diplomasi 

publik di 

Indonesia 

melalui 

Mengadopsi 

konsep budaya 

populer dan 

penyebaran 

kegiatan Japan 

pop di luar 

negeri. 

Mengambil 

konsep Cool 

Japan 

Initiative untu

k 

menyebarkan 

budaya Jepang 

Mengadopsi 

fokus 

penelitian 

yang 

membahas 

mengenai 

bentuk budaya 
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tersebut di luar 

negeri.  

program 

Kakehasi 

Project. 

di luar negeri populer Jepang  

Sumber : diolah oleh peneliti 

 

Secara umum, kelima penelitian sebelumnya memiliki kaitan dengan topik 

penelitian yang penulis bahas, antara lain bahasan Cool Japan, konsep, serta 

metode yang digunakan sama-sama kualitatif. Sehingga bisa membantu peneliti 

dan bisa dijadikan sebagai referensi penelitian karena berkaitan dengan penerapan 

strategi cool Japan dalam diplomasi Jepang. Selain itu perbedaan penelitian atau 

pembaharuan penelitian yang penulis bahas akan berfokus pada strategi Cool 

Japan Jepang dalam diplomasi Jepang di Indonesia khususnya industri kreatif 

bidang jasa, pada tahun 2020-2023 yaitu saat dan pasca pandemi, yang berfokus 

pada strategi Jepang dalam optimalisasinya di bidang industri kreatif dan budaya 

populer di Indonesia. Dalam menganalisis permasalahan yang ada, peneliti akan 

menggunakan konsep budaya populer yang secara spesifik didukung oleh teori 

diplomasi publik. pada penelitian ini, peneliti juga tentunya akan memberikan 

kebaruan data, seperti publikasi dan laporan dari Japan Foundation, Ministry Of 

Foreign Policy (MOFA), METI, dan jurnal artikel lainnya. 

 

2.2 Landasan Teori dan Konsep  

Dibagian ini peneliti akan memberikan penjelasan tentang konsep atau teori 

yang digunakan dalam analis penelitian ini. Teori ini membantu peneliti 

memahami dan menganalisa hasil penelitian dan membantu peneliti menjelaskan 

masalah penelitian, menjelaskan, atau memprediksi apa yang akan terjadi di 

lapangan. 

 

2.2.1 Teori Diplomasi Publik 

Peneliti akan menggunakan teori diplomasi publik, dimana dalam hal ini 

pemerintah Jepang telah menetapkan kebijakan diplomasi publik sebagai salah 

satu kebijakannya yang tertuang pada diplomatic book yang digunakan sebagai 

alat untuk mencapai kepentingan nasional negara Jepang pada dunia Internasional 



13 
 

 
 

(MOFA, 2005). Jan Melissen berpendapat bahwa diplomasi publik menjadi salah 

satu strategi yang dilakukan suatu negara dalam melaksanakan kepentingan dan 

juga memperluas nilai yang mereka miliki, negara atau pemerintah mencoba 

melakukan hubungan komunikasi untuk memperkenalkan pemahaman atau 

gagasan, institusi, budaya, serta memenuhi kebijakan nasionalnya (Melissen, 

2005). Diplomasi publik menekankan cara komunikasi antara pemerintah suatu 

negara ke publik negara target atau dari publik suatu negara ke publik negara lain. 

Hans Tuch mengatakan bahwa diplomasi publik digunakan sebagai langkah 

negara guna menciptakan hubungan komunikasi positif dengan masyarakat 

internasional yang bertujuan guna memberikan pemahaman atas motivasi dan 

cita-cita suatu negara yang membantu dalam membangun persepsi mengenai 

tujuan nasionalnya yang memuat cita-cita, ide, sampai kebijakan luar negerinya 

(Tuch, 1990). 

Adanya perkembangan globalisasi saat ini tidak hanya menghadirkan 

negara sebagai satu-satunya aktor, namun publik juga bisa turut berperan. Sarana 

informasi dan komunikasi yang semakin mudah dalam meraih suatu hal, sangat 

dipengaruhi oleh pelaksanaan diplomasi guna menyesuaikan jangkauan publik 

secara efektif. Melissen menyampaikan adanya diplomasi publik sebagai bentuk 

cara untuk berdampak positif pada individu atau kelompok lain di luar negeri. 

Mengacu pada pernyataan tersebut, maka bisa disebut bahwa diplomasi publik 

memiliki tujuan guna mengenalkan, menyebarkan tujuan urusan negara dengan 

cara menginformasikan, menaruh pemahaman, dan juga mempengaruhi publik di 

luar negaranya (Melissen, 2005). 

Diplomasi publik dan diplomasi resmi (tradisional) memiliki 3 hal 

perbedaan. Pertama, diplomasi publik lebih luas dan transparan dari pada 

diplomasi tradisional. Kedua, diplomasi resmi dijalankan oleh negara, sedang 

diplomasi publik, bisa dijalankan oleh selain negara. Ketiga, diplomasi tema serta 

bahasan yang dipromosikan melalui pendekatan diplomatik resmi ada pada 

kebijakan dan perilaku pemerintah, sedang diplomasi publik lebih mengarah pada 

perilaku publik (Hennida, 2009). Mark Leonard, dkk (2002) membagi diplomasi 

publik menjadi 3 bagian. Bagian-bagian tersebut memainkan posisi serta peran 
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yang penting untuk membantu meningkatkan citra dan berkesempatan mendapat 

tujuan yang diinginkan, dimensi yang dimaksud antara lain :  

1. News Management (manajemen berita). Bahwa manajemen berita 

merupakan kegiatan jangka pendek yang bisa dilakukan perjam atau pun 

perhari dengan melakukan penyiaran berita ke publik yang dilaksanakan 

dengan melakukan komunikasi secara rutin yang dilakukan setiap hari 

dengan memanfaatkan media informasi dan komunikasi yang ada, yang 

dapat menjangkau setiap pihak terutama publik asing di luar negeri. 

2. Strategic Communication (komunikasi strategis). Bahwa dimensi ini 

disebut juga dengan seperangkat pengembangan tema. Strategi komunikasi 

dimaknai dengan kegiatan, dan agenda yang menyerupai kampanye, dan 

disusun untuk memperkuat serta membentuk pesan inti, baik melalui 

slogan, kegiatan simbolis, dan motto. Agenda pada komunikasi strategis 

menurut Leonard dkk direncanakan dalam hitungan minggu dan bulan, 

yang berfungsi untuk mendukung dan mengembangkan kebijakan tertentu. 

Dalam hal ini pemerintah bekerjasama bersama lembaga yang bertanggung 

jawab da terkait dalam memaksimalkan komunikasi strategis. 

3. Relationship Building (pembangunan hubungan). Bahwa relationship 

building dilakukan melalui hubungan jangka panjang dengan individu-

individu penting melalui beasiswa, pertukaran, pelatihan, seminar, 

konferensi, membangun jaringan nyata dan virtual. Relationship building 

juga berupaya dalam membangun hubungan jangka panjang dengan 

masyarakat di luar negeri untuk mendapatkan pengakuan atas nilai negara 

tersebut dari mereka. Upaya tersebut dilakukan dengan bekerjasama 

membangun hubungan dengan prioritas skala internasional, untuk 

mendapat pengakuan, dan pemahaman lebih mendalam. 

Berdasarkan penjelasan diatas, teori diplomasi publik memiliki keterkaitan 

relevansi dengan subjek yang diangkat oleh peneliti, dimana dengan diplomasi 

publik bisa membantu peneliti dalam mengeksplorasi dan menjelaskan bagaimana 

penerapan dan pelaksanaan diplomasi publik yang dilakukan Jepang, dimana 

Jepang tidak lagi memusatkan negara sebagai satu-satunya aktor utama. Hal-hal 
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mengenai pilar diplomasi publik dalam teori diplomasi publik tersebut juga 

menjadi pondasi awal peneliti untuk mendapatkan hasil dan juga pembahasan. 

Selain itu, teori ini membantu peneliti dalam menganalisa serta menjelaskan 

komunikasi publik Jepang yang digunakan untuk memenuhi kepentingan negara 

Jepang  dan memberikan pemahaman terkait. 

 

2.2.2 Konsep Budaya Populer 

Delaney menjelaskan bahwa istilah budaya populer merupakan istilah 

yang menjadi budaya sehari-hari, atau budaya masyarakat yang mendominasi 

pada suatu waktu. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa budaya populer memiliki 

keterkaitan dengan aspek kehidupan sosial yang paling efektif terlibat dalam 

masyarakat.َ Sebagaiَ ‘budayaَ masyarakat,َ budayaَ populer ditentukan oleh 

interaksi dan komunikasi antara orang-orang dalam kegiatan keseharian mereka, 

meliputi gaya berpakaian, penggunaan bahasa gaul, ritual, makanan yang 

dikonsumsi, bacaan, merupakan contoh-contoh bentuk budaya populer. Budaya 

populer juga disampaikan melalui media masa, dimana era globalisasi sangat erat 

kaitannya dalam penyebaran budaya populer (Delaney, 2007).  

Ada beberapa sumber budaya populer, sumber utamanya antara lain adalah 

media massa, baik musik populer, film, televisi, buku, video game, radio, dan 

internet. Sumber-sumber budaya pop ini merupakan cara baru untuk 

meningkatkan minat Masyarakat dan mendorong produksi komoditas secara 

massal. Gary Hamon menyampaikan dalam Takacs (2015) bahwa budaya populer 

tak hanya sekedar wadah untuk menyampaikan nilai mengenai moralitas, 

kewarganegaraan, atau suatu kebijakan luar negeri, namun juga berpengaruh pada 

pikiran seseorang mengenai suatu hal atas informasi yang  didapatkan melalui 

budaya populer (Takacs, 2015). Budaya populer memiliki sifat dinamis yang bisa 

menyesuaikan dengan tempat dan waktu, sehingga bisa budaya populer lebih bisa 

beradaptasi dengan hal baru yang berlangsung. Budaya populer pada saat ini 

menyentuh hampir semua aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan, pendidikan, 

rekreasi, makanan, yang dasarnya menciptakan homogenisasi (keseragaman) dan 

mematikan keanekaragaman. 
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Berbagai bentuk makanan dan minuman (Coca-cola, Fanta, McDonald, 

Takoyaki), siaran internasional (Voice of America, CNN, NHK), berbagai jenis 

genre music (pop, jazz, hip-hop, soul), model fashion ( Casual, bohemian, street 

style), jenis-jenis genre film (K-pop, Hollywood, Bollywood), jenis-jenis game 

online (AoT, mobile legends, PUBG, free fire), model smartphone saat ini 

(iphone, Samsung) merupakan sebagian kecil dari produk-produk dari adanya 

budaya populer saat ini. Budaya populer terbagi menjadi dua kunci, yang pertama 

adalah high culture, dan yang kedua adalah low culture. High culture memiliki 

keterkaitan dan berbicara mengenai kalangan kelas atas atau para raja, bentuknya 

bisa seperti puisi dan lainnya. Sedang low culture adalah sesuatu yang yang 

sifatnya populer, dan dibawa oleh media. Budaya populer memiliki keterkaitan 

erat dengan media massa dalam penyebarannya, dimana media massa memiliki 

peran vital dalam mempromosikan dan mempopulerkan suatu budaya. Adanya 

film, game, musik, olahraga, hingga fashion menjadi bukti bahwa suatu budaya 

bisa populer sebab termediasi dengan adanya media massa, yang bisa melewati  

batas negara dan wilayah asalnya (Rafique & Khan, 2022). 

Dalam hal ini, peneliti melihat adanya relevansi antara konsep budaya 

populer,َ denganَ judulَ yangَ akanَ penelitiَ ambilَ yaituَ “Cool Japan”َ sebagaiَ

konsep bentuk budaya populer. Konsep ini juga membantu peneliti dalam 

menjelaskan penggunaan konsep Cool Japan yang dimanfaatkan pemerintah 

Jepang dan aktor non negara lainnya dalam mempromosikan dan menyebarkan 

budaya Jepang yang dijalankan melalui diplomasi publik untuk mendorong 

kepentingan negara Jepang meraih kepentingan nasionalnya. 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan instrumen yang peneliti gunakan agar 

dapat memberikan gambaran mengenai penelitian, serta untuk menjelaskan 

“Penerapan Strategi Cool Japan Dalam Diplomasi Publik Jepang-Indonesia 

Tahun 2020-2023 khususnya di bidang industri jasa”  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1       Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan analisa deskriptif . Alan 

Bryman mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang lebih berfokus pada kata, dari pada pengumpulan data serta analisis 

kuantitatif (Bryman, 2012). Walliman menyampaikan, penelitian kualitatif 

disampaikan umumnya dalam bentuk deskripsi, pendapat, dan sebagainya 

(Walliman, 2011). Metode kualitatif merupakan metode yang dipakai dalam 

penelitian yang hasilnya merupakan dalam bentuk kalimat. Adapun metode ini 

menggunakan observasi baik itu transkrip, dokumen, dan penghubungan teori, 

konsep, berkaitan sesuai dengan fenomena kasus (Neuman, 2014).  

Pada penelitian kualitatif deskriptif, bertujuan guna memahami suatu 

kejadian fenomena pada subjek penelitian, baik itu perilaku, persepsi, dorongan 

motivasi, dan sebagainya secara holistik dengan memaparkan hasil penelitian 

dalam bentuk penjelasan deskripsi (Moleong, 2014). Peneliti memilih jenis 

penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan bagaimana strategi Cool Japan, dalam 

diplomasi Jepang di Indonesia pada tahun 2020-2023 pada industri kreatif. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi dan penerapan, serta kiat-kiat dari 

Jepang dalam pelaksanaan diplomasi melalui konsep Cool Japan di masa pandemi 

dan pasca pandemi. Oleh karena itu, jenis penelitian ini dianggap sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi penelitian sehingga mendapat 

gambaran jelas dan guna mempertajam fokus dari penelitian. Pada penelitian ini 

juga akan berfokus pada bagaimana penerapan strategi diplomasi publik Jepang 

melalui Cool Japan dalam mencapai kepentingan nasionalnya yang dianalisis 

menggunakan teori Mark Leonard dkk dimana Jepang menyebarkan nilai-nilai 

dan budaya Jepang ke dunia Internasional, khususnya pada industri kreatif. 
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Kakiuchi dan Takeuchi menyatakan bahwa Jepang memiliki 2 industri kreatif, 

yaitu manufacturing industry, dan service industry. Adapun penelitian ini hanya 

berfokus pada industri jasa (service industry), dengan melihat persentase tertinggi 

pendapatan sampai 2023, antara lain publishing, advertising, musik, video, 

kesenian, TV, dan film. Adapun alasan pemilihan negara Indonesia disebabkan 

pada pertama, pada Japan Revitalization Strategy menyebut bahwa pasar Asia 

Tenggara merupakan pasar yang memiliki potensi yang menguntungkan untuk 

ekonomi, pariwisata, dan citra baik Jepang. Kedua, Indonesia menjadi salah satu 

negara di Asia Tenggara yang memiliki histori lama dengan Jepang, dan menjadi 

‘mitraَ strategis’,َ serta tujuan dari kebijakan diplomasi publik Jepang. Menurut 

data Japan Foundation dan laporan Japanese-Language Education Abroad 2021 

menyebut bahwa Indonesia menduduki peringkat pertama dengan persentase 

tertinggi institusi bahasa Jepang dan pembelajar Bahasa Jepang. 

Penelitian ini juga membatasi pada tahun 2020 sampai 2023. Hal ini 

dikarenakan adanya wabah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang merubah 

tatanan global, termasuk Jepang dalam menjalankan ‘Cool Japan’ sebagai 

diplomasi publik di masa pandemi dan pasca pandemi, khususnya pada industri 

kreatif. Hal ini kemudian menjadi daya tarik peneliti guna memahami lebih lanjut 

tentang bagaimana konsep Cool Japan yang dimaksimalkan dalam diplomasi 

negara Jepang di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia dari tahun 

2020-2023.  

 

3.3       Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa studi dokumen 

menggunakan berbagai sumber data. Alan Bryman mengatakan bahwa dokumen 

dapat berupa berbagai bentuk, seperti dokumen resmi negara, laporan, organisasi, 

jurnal, dan publikasi, serta sumber referensi online yang dapat diandalkan. 

(Bryman & Bell, 2019). Adapun untuk data sekunder yang digunakan dalam studi 

penelitian ini merupakan data resmi yang memiliki keterkaitan dengan strategi 

diplomasi Cool Japan seperti website kementerian luar negeri Jepang (MOFA), 

kedutaan besar negara Jepang (emb-Japan.gp.jp), dokumen dan link resmi 

diplomasi Jepang (mofa.go.jp). Dokumen dan situs resmi dari Cool Japan 
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Strategy (cao.go.jp), dan jurnal artikel yang berkaitan dengan strategi budaya 

populer Cool Japan, diplomasi publik, dan juga industri kreatif, khususnya pada 

industri jasa. 

 

3.4       Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data studi dokumen dan studi pustaka (library research). 

Studi pustaka adalah proses penelaahan data menggunakan berbagai sumber 

terkait topik penelitian. Sumber tersebut antara lain buku, laporan, literatur, jurnal, 

artikel, dan lainnya (Creswell, 2009). Data yang diperoleh dari studi penelitian ini 

adalah data yang berkaitan dengan laporan dan kebijakan pemerintah Jepang, 

strategi komunikasi, industri kreatif pada pandemi dan pasca pandemi, serta 

penerapan strategi diplomasi Cool Japan. Adapun Teknik pengumpulan data 

berasal dari : 

1. Studi dokumen didapat melalui dokumen dan situs resmi dari Cool Japan 

Strategy (cao.go.jp), Japan foundation (https://ja.jpf.go.jp/id/office/), METI, 

MOFA, dan lembaga resmi lainnya yang berkaitan dengan strategi budaya 

populer, Cool Japan, diplomasi publik, dan juga industri kreatif. Melalui 

Cool Japan Strategy (cao.go.jp), peneliti mendapatkan hasil mengenai 

pengertian konsep Cool Japan, dan gambaran strategi Cool Japan. Melalui 

Japan foundation (https://ja.jpf.go.jp/id/office/), peneliti mendapatkan hasil 

mengenai penerapan, aktivitas, dan pelaksanaan Cool Japan di Indonesia 

melalui Japan Foundation. Melalui METI, peneliti mendapatkan hasil 

gambaran mengenai Cool Japan Fund, dan juga pendanaan Cool Japan 

pada aktivitas di Indonesia, khususnya industri jasa. Melalui MOFA peneliti 

juga mendapatkan gambaran mengenai penggunaan diplomasi publik dan 

pemanfaatan budaya populer Jepang. 

2. Studi pustaka didapat melalui beberapa buku, literatur, jurnal, dan artikel 

yang berkaitan dengan tema, dan topik peneliti melalui 

www.scholar.google.co.id, www.journal.sagepub.com, dan beberapa 

sumber lainnya. Peneliti mendapatkan hasil dari www.scholar.google.co.id, 

www.journal.sagepub.com, dan beberapa sumber lainnya, antara lain 

https://ja.jpf.go.jp/id/office/
http://www.scholar.google.co.id/
http://www.journal.sagepub.com/
http://www.scholar.google.co.id/
http://www.journal.sagepub.com/
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sejarah hubungan Jepang dan Indonesia, pemanfaatan diplomasi publik 

Jepang di Indonesia, penggunaan budaya populer dan bentuknya, industri 

kreatif, industri jasa, serta membantu peneliti dalam menjawab analisis pada 

pembahasan.  

 

3.5      Teknik Analisis Data  

Penelitian analisis data digunakan untuk menguraikan dan menjelaskan 

masalah, serta memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Pada analisis data 

ini, penulis mengadopsi teknik analisis data menurut Huberman dan Miles, yaitu 

teknik analisis kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta 

verifikasi (Miles, 2014). 

1. Tahap Kondensasi Data 

Pada tahapan ini, kondensasi data berperan untuk menyederhanakan data 

yang akan dipilih dengan menyaringnya, sesuai dengan data yang digunakan 

dalam penelitian. Miles dkk (2014) menyampaikan bahwa tahapan 

kondensasi data menjadi tahapan yang digunakan untuk menganalisa, 

memilah, serta memfokuskan data. Tahapan kondensasi membantu peneliti 

dalam memilih dan menyeleksi data dan mengumpulkan data selanjutnya 

karena data yang relevan akan digunakan dan data yang tidak relevan akan 

digunakan sebagai informasi umum. Adapun kondensasi data pada 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Peneliti membaca kemudian menyimpulkan hasil pada penelitian 

terdahulu yang digunakan peneliti sebagai acuan referensi penulis 

untuk menulis penelitian ini. 

2. Peneliti mengumpulkan berbagai sumber informasi serta data terkait 

topik penelitian yang peneliti bahas dari berbagai sumber, seperti situs 

pemerintah Jepang MOFA, kedutaan besar negara Jepang (emb-

Japan.gp.jp), media, lembaga resmi, dan lain-lain. Peneliti kemudian 

mengidentifikasi dan mengelompokkan data dan informasi tersebut 

sesuai dengan kelompoknya. 
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2. Tahap Penyajian Data 

Tahap penyajian data merupakan bagian dari proses yang dilakukan selepas 

dilakukan tahap kondensasi pada tahapan sebelumnya. Adapun pada 

tahapan ini data yang disajikan dapat berupa teks, tabel, atau gambar, untuk 

membantu pembaca memahami penelitian ini. Penyajian data dirancang dan 

diolah secara sistematis sehingga peneliti dapat dengan mudah 

mengaksesnya dan membuat kesimpulan yang baik pada tahapan analisis 

berikutnya. Adapun penyajian data yang peneliti gunakan seperti : 

1. Data gambar yang mendukung penelitian dari berbagai sumber, seperti  

platform kemitraan Cool Japan, kunjungan wisatawan, Japan Cultural 

Weeks, dan lainnya.  

2. Data berupa tabel seperti tabel literature review, bagan kerangka 

berpikir, data pembelajar bahasa Jepang di Indonesia, dan data tabel 

lainnya. 

3. Data berupa teks yang meliputi angka, kutipan media, jurnal, dan 

pernyataan dari pihak terkait.  

 

3. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan kesimpulan, dan juga verifikasi. Pada 

tahap ini peneliti menarik kesimpulan dan memverifikasi data-data yang 

telah diperoleh sebelumnya untuk mengetahui keakuratan data dan 

informasi yang mendukung kesimpulan tersebut. Penjelasan ini juga 

nantinya akan digunakan untuk mendeskripsikan jawaban dari penelitian. 

Setelah melewati tahap kondensasi dan penyajian data, kemudian tahap 

kesimpulan dan verifikasi, peneliti tidak hanya menyampaikan data tetapi 

juga mendeskripsikan dan menganalisa data dengan menggunakan teori dan 

konsep yang dianggap sesuai dan relevan. Adapun gambaran kesimpulan 

yang dijelaskan pada hasil penelitian ini merupakan bagaimana penerapan 

strategi yang digunakan untuk mendukung kepentingan nasional Jepang 
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dalam diplomasi publik melalui gagasan Cool Japan di Indonesia pada 

industri kreatif khususnya industri jasa tahun 2020 sampai 2023. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1       Kesimpulan 

Pelaksanaan diplomasi publik baru Jepang melalui produk-produk budaya 

populer, dan industri kreatif Jepang merupakan salah instrumen kebijakan luar 

negeri yang ditetapkan Jepang serta resmi tercantum dalam Diplomatic Bluebook 

pada diplomasi publik tahun 2005 dan penggunaan budaya populer tahun 2007. 

Sedangkan Cool Japan Strategy merupakan strategi yang menjadi bagian dari 

kebijakan pemerintah tahun 2011, serta resmi berada dibawah naungan METI 

sebagai upaya untuk mendukung kepentingan nasional Jepang. Strategi ini 

menjadi jembatan bagi Pemerintah Jepang dalam mempromosikan nilai-nilai 

keunggulan Jepang di luar negeri dan secara khusus dibentuk sebagai strategi 

dalam mendukung peningkatan ekonomi domestik Jepang termasuk Indonesia. 

Hubungan Kerjasama Jepang di Indonesia pada industri kreatif bidang jasa 

mengalami babak baru saat adanya pandemi 2020, adapun hasil dari pembahasan 

melalui teori diplomasi publik Mark Leonard dkk, peneliti menjelaskan 3 dimensi 

pada pembahasan, yaitu strategic communication, news management, dan 

relationship building.  

Melalui news management, Jepang berupaya dengan melakukan penyiaran 

berita ke publik. Manajemen berita dilakukan antara lain melalui media massa dan 

media sosial, melalui media massa Jepang memanfaatkan NHK dan juga 

Wakuwaku di Indonesia, beberapa media sosial juga dimanfaatkan antara lain 

Japan Foundation, METI dan lainnya. Upaya tersebut guna menjangkau 

pemahaman publik asing terhadap cool japan. Pemerintah Jepang dalam hal ini 

berupaya penuh pada konten budaya Jepang secara lebih luas di seluruh dunia 

dengan menggunakan perkembangan dan kemajuan internet. Hal ini membuat 

Jepang tentu memudahkan Jepang untuk  menemukan konten budayanya guna 

daya tarik lokal bagi orang-orang dari luar negeri dan mempublikasikan elemen-

elemen ini secara lebih luas secara online. 

Melalui strategic communication, Jepang mengupayakan penerapan 

komunikasi strategis melalui kegiatan atau pembentukan acara yang dirancang 

untuk memperkuat pesan inti dan mempengaruhi pandangan penerima pesan yang 
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dilakukan dengan menggunakan simbol, motto, atau slogan. Dimensi ini 

terimplementasi makna cool Japan sebagai representasi dari kebudayaan Jepang 

yang dikomunikasikan melalui pemegang kekuasaan strategis, Japan Foundation 

sebagai payung cool Japan mewadahi kegiatan seperti festival, seminar dan 

konfrensi, selain itu di Indonesia pemanfaatan idol JKT 48 menjadi upaya kuat 

untuk membentuk branding dan sebagai komunikasi strategis masyarakat 

Indonesia untuk lebih memahami budaya Jepang. 

Melalui dimensi Relationship building, Jepang memaksimalkan 

pembangunan hubungan dengan menekankan pada secara langsung atau people to 

people untuk meningkatkan kepercayaan dan saling bergantung pada masyarakat 

luas. Adapun Jepang secara konsisten telah menyatakan pada diplomatic bluebook 

dari tahun 2020 sampai 2023, MOFA telah melakukan berbagai upaya untuk 

mempromosikan pertukaran penduduk maupun pelajar, pertukaran intelektual, dan 

pendidikan bahasa Jepang. Upaya tersebut termasuk program pertukaran pemuda 

antara Jepang dan negara dan wilayah lain di bawah program Ikatan Persahabatan 

Jepang.  

Upaya tersebut guna memperluas lingkaran orang-orang yang memiliki 

ketertarikan besar terhadap atau pengetahuan tentang Jepang, Cool Japan, serta 

mempererat hubungan kedua negara. MOFA juga mendukung studi bahasa Jepang 

di universitas dan lembaga penelitian di negara-negara besar di seluruh dunia. 

Dalam rangka memberikan kontribusi terhadap realisasi kebijakan luar negeri dan 

kepentingan nasionalnya. Pada hubungan kerjasama antara Indonesia dan Jepang, 

Jepang telah mengadakan beberapa kegiatan dan pembangunan hubungan. Saat 

pandemi, beberapa kegiatan dikembangkan melalui daring, namun saat terjadinya 

peralihan kondisi pasca pandemi, beberapa kegiatan dikembangkan offline, dan 

hybrid secara bertahap. 
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5.2 Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti mengajukan saran kepada para peneliti lainnya, 

termasuk akademisi program studi Hubungan Internasional. Kepada para 

akademisi program studi hubungan internasional diharapkan agar bisa 

memberikan pembaruan terhadap penelitian tentang penerapan strategi Cool 

Japan yang belum dijelaskan pada penelitian ini. terutama mengenai industri 

kreatif pasca tahun 2023, agar bisa mengkaji lebih dalam mengenai diplomasi 

publik khususnya pada industri kreatif Cool Japan di Indonesia. Dengan begitu, 

diharapkan penelitian selanjutnya bisa lebih baik, dan membawa hal positif bagi 

banyak pihak. 
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